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Lampiran 1. Pedoman Wawancara

“Kearifan Lokal Masyarakat Adat Karampuang dalam Melestarikan

Kawasan Hutan”

A. ldentitas Responden

Tanggal wawancara
Nama responden
Umur

Jenis kelamin
Agama

Pendidikan terakhir

N o a B~ w bdh -

Pekerjaan

a. Pokok

b. Sampingan:
8. Jabatan

B. Daftar Pertanyaan

Masyarakat Adat Karampuang

Karampuang dalam | 2. Bagaimana sejarah dan
menjaga Kawasan proses terbentuknya

Hutan masyarakat adat Karampuang?
3. Saat ini bagaimana
status/legalitas Hutan dan
masyarakat adat

4. Bagaimana pandangan
masyarakat adat Karampuang
terhadap hutan

RUMUSAN PERTANYAAN INFORMAN
MASALAH
Bagaimanakah 1. Apa saja mata pencaharian Kepala Desa
Kearifan Lokal masyarakat yang ada di
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5. Peran lembaga adat dalam
pengelolaan hutan

6. Apakah Pemerintah Desa
masuk dalam struktural
lembaga adat

7. Berapa luas wilayah adat
Karampuang dan Desa
Tompobulu

8. Apa saja bentuk-bentuk
kearifan lokal yang ada di
dalam Masyarakat Adat
Karampuang

9. Apa saja norma/aturan yang
berlaku didalam Masyarakat
Adat Karampuang

10. Apa peran pemerintah desa
terhadap kawasan hutan dan
lembaga adat

11. Apa saja hasil ekonomi
yang didapatkan masyarakat
adat.

12. Apakah semua sejarah,
kearifan lokal dan norma yang
ada ditengah masyarakat adat
karampuang memiliki
kitab/buku

Bagaimanakah
Kearifan Lokal
Masyarakat Adat
Karampuang dalam
menjaga Kawasan

Hutan

1. Bagaimana Sejarah dan
proses terbentuknya
Masyarakat Adat Karampuang
2. Apa sajar peran dari
lembaga adat dalam menjaga

kawasan hutan

Lembaga Adat
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3. Apa saja bentuk-bentuk
kearifan lokal yang ada di
dalam Masyarakat Adat
Karampuang

4. Apa saja norma/aturan yang
berlaku didalam Masyarakat
Adat Karampuang

5. Bagaimana Hukum yang
berlaku didalam masyarakat
adat karampuang jika salah
satu masyarakat melanggar
aturan/norma yang ada
ditengah masyarakat adat

6. Apa saja ritual adat/acara
adat yang ada didalam
masyarakat adat

7. Apa yang dilakukan
lembaga adat agar kearifan
lokal yang ada bisa lestari atau
tetap ada terus menerus

8. Apa saja pembagian hutan
dan pengaturanya menurut
masyarakat adat Karampuang?
9. Bagaimana pandangan
masyarakat adat Karampuang
terhadap hutan

10. Apa saja hasil ekonomi
yang didapatkan masyarakat
adat.

11. Apakah semua sejarah,
kearifan lokal dan norma yang
ada ditengah masyarakat adat
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karampuang memiliki
kitab/buku

Bagaimanakah
Kearifan Lokal
Masyarakat Adat
Karampuang dalam
menjaga Kawasan

Hutan

1. Berapa Luas Wilayah Dusun
Karampuang

2. Bearapa Kepala Keluarga
yang ada didalam Dusun
Karampuang

3. Apa saja mata pencaharian
masyarakat yang ada di
Karampuang

4. Bagaimana pandangan
masyarakat adat Karampuang
terhadap hutan

5. Apa saja hasil ekonomi yang
didapatkan masyarakat adat.

6. Bagaimana masyarakat
mempertahankan kawasan

hutanya

Kepala Dusun

Bagaimanakah
Kearifan Lokal
Masyarakat Adat
Karampuang dalam
menjaga Kawasan

Hutan

1. Bagaimana pandangannya
terhadap kawasan hutan yang
ada didalam masyarakat adat
karampuang

2. Apa yang dilakukan
masyrakat agar hutan dan
kearifan lokal yang ada
ditengah masyarakat tetap
lestari

3. Apa saja mata pencaharian
masyarakat yang ada di
Karampuang

4. Apa saja bentuk-bentuk

Masyarakat
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kearifan lokal yang ada di
dalam Masyarakat Adat
Karampuang

5. Apa saja norma/aturan yang
berlaku didalam Masyarakat
Adat Karampuang

6. Apa saja hasil ekonomi yang
didapatkan masyarakat adat.
7. Bagaimana Hukum yang
berlaku didalam masyarakat
adat karampuang jika salah
satu masyarakat melanggar
aturan/norma yang ada

ditengah masyarakat adat

Bagaimanakah
Kearifan Lokal
Masyarakat Adat
Karampuang dalam
menjaga Kawasan

Hutan

1. Apa peran AMAN di dalam
Masyrakat Adat Karampuang
2. Sudah sejauh mana
Status/Legalitas Hutan dan
Masyarakat Adat Karampuang

Aliansi Masyarakat
Adat Nusantara
(AMAN) Sinjai
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Lampiran 2. Dokumentasi

Gambar 7. Wawancara Masyarakat Gambar 8. Wawancara Kepala

Dusun

Gambar 9. Wawancara Ketua AMAN Gambar 10. Wawancara Kepala Adat
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Gambar 12. Kepala Adat Karampuang Gambar 13. Mappaddekko salah satu
budaya kesenian ditampilkan untuk

para tamu

Gambar 15. Observasi awal,wawancara dengan Arung/Tommatoa (Penasehat
Adat)
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